BAB III
HADIS RAWD{AH DALAM KITAB SUNAN AL-TIRMIDHI

NOMOR INDEKS 3941

A. Biografi Imam al-Tirmidhi

Nama lengkapnya ialah Imam al-H {afiz Abu ‘Isa ibn Saurah ibn Musa
ibn al-Dhahak al-Sulami al-Tirmidhi. Al-Sulami adalah nisbah kepada Bani
Sulaim, sebuah kabilah dari suku Gailan. Al-Tirmidhi adalah nisbah kepada
Tirmiz, sebuah kota kuno yang terletak di pinggiran sungai Jihun utara Iran. Ia
dilahirkan di kota Tirmiz pada bulan Dhulhijjah tahun 209 H (824 M) dan
meninggal pada tahun 279 H.'

Imam al-Tirmidhi mencari hadis sejak masih kecil. Ia pergi pertama
kali ke Bukhara, kemudian Hijaz, Irak, Khurasan dan sebagainya. Di tempat-
tempat itu ia selalu mencatat hadis yang didengar dari para ulama’ yang
ditemuinya. Imam Tirmidhi dikenal sebagai orang yang luas hafalannya, banyak
telaahnya, ahli hadis dan ilmu hadis. Kedalaman ilmunya di bidang ilmu hadis,
tergambar terutama kitabnya al-Jami’ al-Tirmidhi.”

Negara tempat persinggahan studi Imam al-Tirmidhi meliputi
Khurasan, Iraq dan Hijaz. Di ketiga wilayah itulah al-Tirmidhi berguru hadis
kepada Qutaibah bin Sa’ad al-Saqafi, Abu Mus’ab, Ish}aq bin Musa, Sufyan bin
Waki’, Muh}ammad ibn al-Muthanna, Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam

Abu Dawud, al-Darimi dan lain-lain. Pada usia 40 tahun ia berguru pada Imam al-

! Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2010), 117.
2 .
Ibid., 118.
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Bukhari di bidang hadis, ‘illat hadis dan figh sehingga beliau dikenal sebagai korp
diskusi (munad}arah) sub disiplin ilmu figh yang dikoordinir oleh Imam al-
Bukhari. Dalam bidang teori ‘illat hadis tampak membekas sekali pengaruh
binaan Imam al-Bukhari. Berkat spesialisasi ‘illat hadis itulah Imam al-Tirmidhi
dalam jajaran muhaddisin dikenal sebagai al-h}afiz al-Naqd (kritikus hadis).’

Betapa besar rasa percaya Imam al-Bukhari terhadap kadar dan
kealiman hadis al-Tirmidhi terbukti oleh kesediaan beliau mentransfer sebuah
hadis yang diriwayatkan al-Tirmidhi dalam al-Jami’ al-S}ah}ih}. Sekalipun cukup
memadai proses berguru hadis kepada Imam Muslim, namun hanya sebuah hadis
saja yang berasal dari sang guru tersebut dalam koleksi Imam al-Tirmidhi.*

Factor kesezamanan periode hidup Imam al-Tirmidhi dengan Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim, maka banyak diperoleh informasi bahwa guru-guru
mereka bertiga itu sama (menyatu). Bahkan al-‘allamah Muh}ammad bin Ja’far
al-Kuttabi menghitung 120 pakar hadis yang hidup semasa (abad ke III hijriah)
dengan penulis kutub al-sittah, termasuk di dalamnya guru-guru mereka.’

Imam al-Tirmidhi berhasil membina kader ulama hadis yang terkenal
kemudian, semisal Ah}mad bin Abdullah al-Marwazi, Muh}ammad bin Mah}bub
(perawi utama al-Jami’ al-Tirmidhi), Ah}mad bin Yusuf al-Nasafi, Imam al-

Harawi dan lain-lain.

* Muhtadi Ridwan, Studi Kitab Hadis-hadis Standar (Malang: UIN Maliki Press, 2012),
78.

*bid.,

> Tbid.,
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1. Guru-guru dan Muridnya

Diantara gurunya ialah, antara lain:Imam al-Bukhari, Imam Muslim,

Abu Dawud, Qutaibah ibn Sa’id, Ish}ak ibn Musa, Mah}mud ibn Ghailan,

Sa’id ibn Abdurrah}man, Muh}ammad ibn Bashar, Ali ibn H{ajar, Ah}mad

ibn Mani’ dan Muh}ammad ibn al-Muthanna®. Sedangkan diantara murid-

murid beliau ialah, antara lain: Makhul ibn Fadl, Muh}ammad ibn Mah}mud

Anbar, H{ammad ibn Shakhir, Abdullah ibn Muh}ammad al-Nasfiyyun, Al-

Haitham ibn Kulain al-Shashi, Ah}mad ibn Yusuf al-Nasafi, Abdul Abbas

Muh}ammad ibn Mah}bubi yang ikut meriwayatkan kitab al-Jami’ dari

padanya.

2. Karya-karya Imam al-Tirmidhi

Sebagai seorang ilmuwan ia telah berkarya dan karyanya yang dicatat

oleh sejarah sebagai berikut:’

a.

b.

C.

f.

Kitab al-Jami’, terkenal dengan sebutan Sunan al-Tirmidhi
Kitab al-‘Ilal, kitab ini terdapat pada akhir kitab al-Jami’
Kitab al-Tarikh

Kitab al-Shama’il al-Nabawiyah

Kitab al-Zuhd

Kitab al-Asma’ al-Kuna

Diantara kitab-kitab tersebut yang paling besar dan terkenal beredar

luas adalah al-Jami’.

% Arifin, Studi Kitab..,118.

"1bid., 119.
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Sebutan al-Jami’ adalah pada tempatnya karena koleksi hadis Imam al-
Tirmidhi melengkapi ke delapan pokok kandungan hadis, termasuk di
dalamnya hadis tentang sirah, managqib, kitab al-fad}a’il, tafsir, al-mawaidh
wa al-adab disamping materi hadis-hadis hukum. Imam al-Hakim memberi
gelar al-Jami’ al-Kabir dan hanya al-Khatib al-Baghdadi menyebut dengan
stah}ih} al-Tirmidhi. Kalangan muhaddisin memberi nama Sunan al-Tirmidhi
dan yang lebih memasyarakat justru al-Jami’ al-Tirmidhi.®

Imam al-Tirmidhi sepertti memadukan sistem koleksi yang telah
dikembangkan oleh kdua guru beliau, yakni Imam al-Bukhari dalam hal
melengkapi kedelapan pokok kandungan hadis dan prioritas pilihan hadis jenis
stah}ih yang muttas}il serta pengembangan fighul hadis seperti terbaca pada
rumusan judul sub bab pengelompokan hadisnya. Sistem koleksi Imam
Muslim  dipedomani dalam hal penyajian setiap hadis dengan
menyederhanakan sanad dengan hanya satu sanad yang lengkap.’

Pola dasar yang dipegangi Imam al-Tirmidhi dalam menyajikan setiap
hadis dalam al-Jami’ adalah menjadikan hadis sebagai bahan kajian (referensi)
yang siap pakai. Pola tersebut dijabarkan dalam bentuk:

a. Rumusan judul/tema pokok pembicaraan atau kandungan hadis

b. Keterangan rinci tentang derajat nilai hadis dikaitkan dengan nilai
kehujjahan dalam disiplin shari’ah islamiah. Imam al-Tirmidhi layak
dipandang sebagai orang pertama mencantumkan penilaian terhadap

derajat mutu setiap hadis, termasuk didalamnya menyingkap aspek ‘illat

8 Ridwan, Studi Kitab..., 80.
? Tbid.,
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pada hadis setempat. Bahkan Imam al-Tirmidhi mempelopori penyebutan
hadis h}asan secara tegas. Hanya saja seperti disinyalir oleh al-Zabi dalam
Mizan al-I’tidal sepertinya Imam al-Tirmidhi sedikit toleransi dalam
menggolongkan hadis sebagai s}ah}ih atau h}asan.

c. Menyajikan data individu perawi/rijal al-hadith lengkap dengan nama diri,
panggilan, kehormatan (kuniyah) dan sedikit tentang indikasi al-jarh al-
ta’dil perawi bersangkutan

d. Melengkapi setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada fighul hadis
(upaya memahami kandungan materi hadis) terdiri atas pandangan fuqaha
generasi sahabat, tabi’in dan ulama yang hidup sezaman dengan Imam al-
Tirmidhi sampai pada tingkat relevansi kandungan hadis yang
bersangkutan dengan praktek amaliah ulama sezaman atau sebelum
periode Imam al-Tirmidhi. Selain itu ditegaskan pula apakah kapasitas
hadis tersebut sebagai hujjah dianggap ma’mul bihi (dikesampingkan
pemakaiannya).'’

Beberapa buku sharh} telah disusun untuk mengomentari karya al-
Tirmidhi ini. Yang paling baik dan masih tersedia sampai sekarang ini adalah
karangan ‘Abd al-Rahman Mubarakfuri dengan judul Tuh/fat al-Ah}wadhi
dalam empat jilid dan telah dicetak ulang beberapa kali."'

Dalam sunan ini, Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi hanya melakukan

takhrij hadis pada juz 3, karena juz 1 dan 2 telah dilakukan takhrij oleh

10 11.;
Ibid., 81.

" Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin ( Bandung: Pustaka Hidayah,

1996), 158.
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Ah}mad Shakir dan juz 4 dan 5 oleh Ibrahim ‘At}wat ‘Awd. Semua juz dalam
kitab ini dicetak sesuai dengan kitab al-Mu jam.
B. Kitab Sunan al-Tirmidhi
1. Metode dan Sistematika kitab Sunan al-Tirmidhi

Karya yang paling besar dari Abu Isa adalah kitab al-Jami’ yang
termasuk salah satu al-Kutub al-Sittah. Kitab ini merupakan salah satu
ensiklopedia hadis dan dikenal juga namanya dengan Sunan al-Tirmidhi. Al-
Tirmidhi tidak memuat hadis di dalam kitab al-Jami’ kecuali telah diamalkan
oleh fugaha yaitu hadis yang sudah dipakai berhujjah oleh yang berhujjah dan
telah diamalkan oleh orang yang mengamalkan.'?

Untuk itu al-Tirmidhi menempuh caranya yang khas, yang tidak
ditemukan pada kitab al-Kutub al-Sittah lainnya. Menurut Ahmad Muhammad
Shakir kekhasan Sunan al-Tirmidhi adalah sebagai berikut:

a. Mencantumkan riwayat dari sahabat lain tentang masalah yang
dibahas dalam hadis pokok, baik isinya semakna atau makna lain
bahkan yang bertentangan sama sekali, atau keterkaitannya hanya
isyarat meskipun sangat samar.

b. Menyebutkan pendapat kalangan fuqaha’ pada setiap masalah figih
dan argumentasi mereka, serta menyebutkan beberapa hadis yang
berbeda dalam masalah tersebut. Cara ini dinilai penting karena
membawa pencapaian tujuan ‘ulum al-hadith yaitu memilih yang

shahih untuk kepentingan berhujjah dan beramal.

12 Arifin, Studi Kitab.., 119.
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Memperhatikan ta’lil hadith. Ia menyebutkan tingkat kesahihan
dan ked}a’ifan serta menguraikan pendapatnya tentang ta’lil dan

rijal al-hadith dengan rinci.

Di samping caranya yang khas, Imam al-Tirmidhi juga menggunakan

istilah yang khas dalam menilai hadis. Istilah yang banyak menimbulkan

perbedaan penafsiran di kalangan ulama’ hadis adalah istilah “Atasan

stahtih}”.

tersebut: "

a.

Berikut ini pengertian yang diberikan ulama’ terhadap istilah

Istilah “A}asan” yang dimaksud dalam kata “htlasan stah}ih}” itu
adalah hasan dalam pengertian lughawi. Artinya hadis itu isinya
baik sekali disamping sanadnya yang s}ah}ih}. Alasannya bahwa
sekarang al-Tirmidhi memakai istilah hasan untuk hadis yang jelas
d}a’if bahkan maudu’. Pendapat ini mengandung masalah, karena
dipakai dalam pengertian istilah, tidak ada tradisi ahli hadis untuk
memakai istilah hasan dalam arti lughawi.

Istilah “h}asan s}ah}ih}” menunjukkan adanya dua jalur atau lebih
untuk satu matan. Jadi maksudnya sebagai sanad berderajat h}asan
dan sebagian lainnya sahih. Namun pendapat ini dianggap lemah
sebab diantara hadis yang dinilai “hlasan slah}ih}” oleh al-
Tirmidhi terdapat hadis gharib, misalnya dengan menyebutkan “/a
na’rifuhu illa min haza al-wajhi” atau dengan tegas dikatakan

“h}adisun h}asanun gharibun” dan sebagainya.

" Ibid., 120.
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c. Istilah “hlasan s}ahlih}” dipakai untuk hadis hasan yang
meningkat menjadi s}ah/}ih}!, dengan menyebutkan dua sifatnya
sekaligus yaitu dunya dan sifat ulya. Jadi sebenarnya hadis yang
dimaksud adalah hadis s}ah}ih.

d. Istilah “htasan stah}ih” dipakai karena keraguan pihak penilai
yakni Imam al-Tirmidhi tentang derajat hadis itu. Jadi penyebut
gabungan istilah itu merupakan derajat antara A tasan dan s}ah}ih}.

e. Istilah “hlasan s}ahtlih” dipakai untuk menunjuk perbedaan
penilaian ahli hadis. Artinya untuk hadis itu ada yang menilai
h}asan dan ada yang menilai slahtih}.

Imam Tirmidhi membagi kitab Sunannya menjadi beberapa kitab dan
tiap-tiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Urutan-urutannya sebagai
berikut:'*

Imam Tirmidhi menulis al-Taharah dengan urutan pertama yang berisi
(112) bab, kemudian Mawagqit al-Salah (213), al-Witr (21), al-Jum’ah (80), al-
Zakah (38), al-S}aum (82), al-H}ajj (116), al-Jana’iz (76), al-Nikah} (44), al-
Rad}a’ (19), al-Talaq wa al-Li’an (23), al-Ah}kam (42), al-Diyat (22), al-
Hudud (30), al-Sa’id (19), al-Adahi (22), al-Nudhur wa al-Aiman (20), al-
Siyar (48), Fadail al-Jihad (26), al-Jihad (40), al-Libas (45), al-At’imah (48),
al-Ashribah (21), al-Birr wa al-Silah} (87), al-Tibb (35), al-Faraid (23), al-
Wasaya (7), al-Wala’ wa al-Hibbah (7), al-Qadar (19), al-Fitan (19), al-Ra’y

(10), al-Shahadah (4), al-Zuhd (65), Sifat al-Jahannam (13), al-Iman (18), al-

" Ibid., 122.
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Ilm (19), al-Isti’dhan wa al-Adab (34), al-Adab (82), Thawab al-Qur’an (25),
al-Qur’an (11), Tafsir al-Qur’an, al-Da’wah (132) dan al-Managqib (74)."

Jadi sistematika dalam kitab ini diurutkan berdasarkan bab-bab fikih
dan bab-bab lainnya. Susunan bab (kitab) di dalamnya terdiri atas 46 judul bab
dan jumlah hadis yang dihimpunnya sekitar3.956 buah.

2. Pandangan dan kritik ulama terhadap kitab Sunan al-Tirmidhi

Kitab Sunan al-Tirmidhi mengandung hadis-hadis yang telah
tercantum dalam kitab S{ah}ih} al-Bukhari dan S{ah}ih} Muslim, hanya
sepertinya al-Tirmidhi lebih sistematis. Disamping itu kekhususannya terlihat
pada adanya dua bab yang tidak ditemukan pada kitab al-Bukhari dan Muslim
yaitu bab al-Managib dan bab tafsir al-Qur’an.'®

Muhammad Ajjaj al-Khatib menilai kitab ini sebagai kitab hadis yang
banyak manfaat dan memiliki kekhususan yang tidak dipunyai oleh kitab-kitab
lainnya. Manfaatnya terutama bagi ulama hadis yang meneliti kesahihan hadis,
hlasan dan d}a’if-nya, seperti juga untuk mengungkapkan ‘i/lat hadith,
istinbat hukum dan mengetahui ke-thigah-an rawi yang tertinggal. Sedangkan
kekhususannya Nampak pada sistematikanya, serta penerapan istilah-istilah
Ulum al-Hadith yang masih bersifat teoritis sebelumnya, yaitu penggunaan
istilah baru “stahtih} hlasan™ dan “s}ah}ih} gharib”.

Subhi al-S{alih memberikan penilaian terhadap kitab ini dengan
mengemukakan bahwa siapa yang ingin meluaskan cakrawala pandangan di

bidang hadis, semestinya ia meneliti Jami’ al-Tirmidhi.

15 Ibid., 123.
' Ibid.,
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Menurut penelitian para ahli, dalam kitab ini bukan hanya sekadar
terdapat hadis s}ah}ih}, namun juga ada hadis yang dinilai 4}asan dan d}a’if
disebabkan ma’'lul dan munkar. Al-Tirmidhi sendiri adakalanya menerangkan
kelemahan hadis yang diriwayatkannya. Namun, beliau membantah jika ada
orang yang menyebut dalam kitabnya terdapat hadis matruk."’

Al-Tirmidhi sendiri menilai kitabnya sangat baik jika di rumah seorang
Muslim ada kitab ini. Menurutnya:'®

Aku susun kitab ini kemudian aku sodorkan kepada para ulama Hijaz yang kemudian
mereka menyetujuinya. Aku sodorkan pula kepada ulama irak yang
kemudian mereka menyetujuinya pula. Aku sodorkan pula kepada ulama
Khurasan kemudian mereka menyetujuinya pula. Dan barangsiapa yang
dirumahnya ada kitab ini maka seolah-olah diruhnya ada Nabi sedang
bersabda

Berdasarkan pernyataan al-Tirmidhi di atas, ulama pada masanya tidak
keberatan untuk menerima karyanya sebagai suatu sumber hukum. Di samping
itu pula ulama ada yang tidak sependapat dengan penempatan kitab sunan ini
pada martabat keempat. Pengarang Tuh}fat al-Ah}wadhi dan Kashf al-
Dhanun ini menempatkan kitab ini pada martabat ketiga, bukan pada martabat
keempat. Namun al-Dhahabi tetap menempatkan kitab sunan ini sebelum kitab
Sunan al-Nasa>’iy dan sesudah kitab Sunan Abi Dawud.

Adapun alasan utama menempatkan al-jami’ al-Tirmidhi pada
martabat keempat ini karena beberapa persyaratan yang dilakukan oleh Imam

ini dalam menyusun sunannya sebagai berikut:

'” Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 238.
* Ibid.,
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a. Hadis yang sudah disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim

b. Hadis yang mengikuti persyaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi beliau
berdua tidak men-takhrij-kannya

c. Hadis yang kes}ah}ih}annya belum pasti dengan diterangkan ‘illatnya

d. Hadis yang telah diamalkan oleh fuqaha, walaupun kenyataannya hadis itu
lemah."

Diantara ulama yang memberikan sanjungan dan pujian kepada Sunan
al-Tirmidhi ini antara lain: Isma’il al-H{arawi, Fath}uddin ibn Sayyidinnas,
Abu Bakr al-‘Arabi, Ibn Rah}im al-Bajuri, Syekh Waliyullah al-Dah}lawi, Ibn
Athir dan Syekh Abd al-Aziz, bahkan Ibn Athir berkata:

Kitab ini adalah kitab al-S{ah}ih} yang merupakan sebaik-baiknya kitab dan sebanyak-
banyaknya faedah, sebaik-baiknya sistematikanya dan paling sedikit
pengulangannya. Di dalamnya tidak ada yang lain, kecuali pembicaraan
mengenai mazhab-mazhab dan pencarian dalil, penjelasan rupa-rupa hadis
baik yang s}ah}ih}, h}asan, gharib dan di dalamnya terdapat pula al-Jarh} al-
Ta’dil.

C. Hadis tentang Rawd{ah

e\

19 1.
Ibid., 239.

* Muh}ammad bin ‘Isa bin Sawrah bin Musa bin al-D{ahak al-Sulami al-Tirmidhi,

Sunan al-Tirmidhi, Juz. 5 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1998), 482.
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‘Abd Allah bin Abi Ziyad menceritakan kepada kami, Abu Nubatah Yunus bin
Yahya bin Nubatah menceritakan kepada kami, Salamah bin Wardan dari Abi
Sa’id bin Abi al-Mua’alla dari ‘Ali bin Abi T {alib dan Abi Hurairah ra, keduanya
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Apa yang ada diantara rumah dan mimbarku
adalah taman diantara taman-taman surga.’'

D. Data hadis Pendukung
Hadis ini diriwayatkan secara makna karena setelah dilacak dalam

kitab A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Alf<alzi al-H{adi<s al-Nabawy dengan kata

22
kunci L>9, ditemukan beberapa hadis yang semakna dengan hadis yang

dibahas dalam skripsi ini. Adapun kategori hadis tersebut, adalah:
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*! Muh}ammad Nasiruddin al-Albani, Sahik Sunan al Tirmidhi: Seleksi Hadis Sahih dari
Kitab Sunan al-Tirmidhi, terj. Fakhrurrazi, jil. 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 933.
*Arnold John Wensink, AI-Mu jam Al-Mufahras Li Alf<a}zi al-H{adith al-Nabawy, juz.
2 (Leiden: E.J. Brill, 1967), 319-320.

» Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah}mad al-T{abrani, Mujam al-Awsat}, juz 16
(Kairo: Da>r al-H{aramain, 1995), 223.



74

Hadis yang kedua diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Bukhari,

- Riwayat Imam al-Bukhari
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** Abi ‘Abd Allah Muh}ammad bin Isma’il al-Bukhari, Sah}ih} Bukhari, juz 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1971), 464.

» Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajaj al-Qusyairi al-Nishaburi, S}ahih Muslim, juz. 4
(Beirut: Da>r al-Kutub ‘Ilmiyabh, t.t), 503.
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E. Skema Sanad

Skema sanad al-Tirmidhi
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Skema sanad gabungan
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Tabel urutan periwayatan:

79

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. ‘Ali bin Abi T{alib dan Periwayat I Sanad V
Abi Hurairah

2. ‘Abi Said bin Abi al- Periwayat II Sanad IV
Mu’allay

3. Salamah bin Wardan Periwayat II1 Sanad 11

4. Abu Nubatah Yunus bin Periwayat [V Sanad II
Yah}ya

3 ‘Abd Allah bin Abi Periwayat V Sanad I

Ziyad
6. al-D}ahak al-Sulami al- Periwayat VI Mukharrij al-
H{adith

Tirmidhi

1. Rincian sanad

Rincian sanad hadis dari mukharrij pertama sampai akhir sebagai

berikut:

al-D}ahak al-Sulami al-Tirmidhi

. Abd ‘Allah bin Abi Ziyad

Yunus bin Yah}ya bin Nuba>tah

Salamah bin Wardan

‘Abi Said bin Abi al-Mu’allay




f.
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‘Ali bin Abi T{alib dan Abi Hurairah

2. Biografi perawi dari jalur al-Tirmidhi

a. °‘Ali bin Abi T}alib*

1.

Nama lengkap : ‘Ali bin Abi T}alib bin Abd Mana>f bin Abd al-
Mut}allib bin Hashim bin Abd Mana>f, Abu al-H{asan al-
Hashimy, Amir al-Mu’minin

Kunyah : Abu al-H {asan

Laqgab : Amir al-Mu’minin

Nama masyhur : ‘Ali bin Abi T}alib

Lahir dan wafat : lahir — H, Ibnu Juraij mengatakan bahwa ia wafat
pada tahun 64 H dan ada juga yang mengatakan pada tahun 65 H.
T {abaqah (sahabat).

Guru-gurunya : Nabi Muh}ammad saw, Abu Bakr al-S{iddiq,
‘Umar bin al-Khat}tab, al-Miqdad bin al-Aswad, istrinya yakni
Fa>t}imah binti Rasulullah saw

Murid-muridnya : Abu Said bin Abi al-Mu’allay al-Madany, al-
H{aris bin ‘Abd Allah al-A’war, Nafi’ bin Jubair bin Mat}’am,
Zayd bin Wahb, Suwayd bin Ghaflah, Algamah bin Qais al-Nakh’i,
Hani’ bin Hani’, Abu S}a>lih al-Had}ramy

Penilaian ulama kritikus:

- Menurut Ibn Ish}a>q: yang pertama beriman kepada Allah dan

Rasulullah dari kalangan anak kecil laki-laki yakni ‘Ali bin Abi

%% Shiha>buddin Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 5
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 697.
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T{a>lib yakni dikatakan Ibn Shih>ab kecuali sesungguhnya
berkata dari kalangan laki-laki setelah Khadijah. Diriwayatkan
dari Abu ‘Awanah dari Abi Balj dari ‘Amru bn Maymun dari
Ibnu Abb>as berkata: sesungguhnya Ali yang pertama beriman
kepada Allah swt dari kalangan manusia setelah Khadijah.?”’
Menurut Ibn Abd al-Bar: Syahid badar, sahabat yang mengikuti
Rasulullah saw berperang yakni perang badar, perang khandaq,
perang khaibar

Menurut Ibnu ‘Abba>s Rasulullah saw pernah bersabda: saya
kotanya ilmu dan ali adalah pintunya®

Menurut Abu ‘Umar: ia yang mempersatukan antara kaum

muhajirin dan kaum ansar

b. Abu Hurairah®’

. Nama lengkap : ‘Abd al-Rah}man bin S {akhr al-Dawsi

Julukan : al-Dawsi, al-Yama>ni

Gelar : Abu Hurairah™

Lahir dan wafat : Lahir — H, wafat pada tahun 57 H. T{abaqah 1

(sahabat)!

" 1bid., 699.

¥ al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 5,... 700. Lihat pula Abi al-Qa>sim Sulaima>n
bin Ah}mad al-Tabrany, Mu jam al-Kabir, juz. 11 (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, t.th),

65-61.
» 1bid., 110.

** Abd al-Ghaffa>r Sulaima>n al-Bandari, Mawsu ah Rija>l al-Kutub al-Tis ah, juz. 2
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 418.

M bid.,
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5. Guru-gurunya : Rasulullah, Aishah binti Abi Bakr, ‘Umar bin al-
Khat}tab, ‘Ali bin Abi T{alib, Salman al-Farisy, Awf bin Malik,
Ubay bin Ka’ab, Abu Sa’id al-Khudri, Rugayyah binti Rasulullah,
Uthman bin ‘Affan

6. Murid-muridnya: Abu Said bin Abi al-Mu’allay al-Madany,
‘Ikrimah bin Khalid al-Makhzumy, Abu Zur’ah bin Amru bin Jarir,
Abu al-Rabi’ al-Madany, Ya’la bin Ugbah, Amru bin Dinar,
Urwah bin Zubair

7. Pandangan ulama kritikus:

- Menurut Ibnu H}ajar: Sahabat™
- Menurut al-Shafi’i mengatakan bahwa Abu Hurairah adalah
orang yang paling hafal hadis pada masanya
c. Abu Sa’id bin Abi al-Mu’allay

1. Nama lengkap : Abu Sa’id bin Abi al-Mu’allay

2. Kunyah : Abi al-Mu’allay

3. Laqab : al-Madani

4. Lahir dan wafat : dalam beberapa kitab tidak ditemukan penjelasan
tentang tahun lahir dan wafatnya. Kemungkinan meninggal pada

tahun 80 H* dihitung dari tahun wafat muridnya yakni Salamah

3 al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 5,... 110.
3 Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali
Mustafa Yaqub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2012), 125.
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bin Wardan yang wafat pada masa khalifah Abu Ja’far. T {abaqah
ke II1**
5. Guru-gurunya : Ali bin Abi T{alib dan Abi Hurairah
6. Murid-muridnya: Salamah bin Wardan
7. Pandangan ulama kritikus:
- Ia mendengar dari ‘Ali dan Abi Hurairah, yang mendengar
darinya yakni Salamah bin Wardan®”
- Mendengar dari ‘Ali, yang meriwayatkan darinya yakni
Salamah bin Wardan®®
d. Salamah bin Wardan
1. Nama lengkap : Salamah bin Wardan al-Laithi al-Junda’iy
Maulahum, Abu Ya’la al-Madani
2. Kunyah :AbuYa’la
3. Lagab : al-Madani, al-Laithi, al-Junda’iy
4. Nama masyhur : Salamah bin Wardan
5. Lahir dan wafat : Lahir — H, Ibnu H{ibba>n berkata bahwa ia
wafat pada tahun 106 H sedangkan Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa
ia wafat pada masa khalifah Abu Ja’far. Ia juga dari bani

kina>nah.”’ T {abagah ke V**

* al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib., Juz 10, 122.

* Abi Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man bin Abi H}a>tim Muh}ammad bin Idris bin al-
Mundhir al-Tamimi al-Hanz}ali al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, Jilid. 4 (Istanbul: Da>r al-
Kutub al-Misriyah, 1953), 375.

% Abi ‘Abd Allah Isma’il bin Ibra>him al-Ja’fa al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, Juz. 4
(tk: t.p., t.th), 34.

7 Muh}ammad bin Sa’d bin Mani’ al-Ha>shimy al-Basri al-Ma’ruf ibn Sa’d, al-
Tabaqa>t al-Kubra, juz. 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 433.
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6. Guru-gurunya : Abi Sa’id bin Abi al-Mu’allay, Anas bin
Ma>lik, dan Ma>lik bin Aws dan Sa>lim bin ‘Abd Allah bin
‘Umar™
7. Murid-muridnya: Abu Nubatah Yunus bin Yah}ya al-Madany,
Waki’, al-Fad}1 bin Musa, Sufya>n al-Thauri, Ibn Abi Fudayk, Ibn
Wahb, Abu Na’im, Isma>’il bin Abi Uwais
8. Pandangan ulama kritikus
- Menurut Abi H{atim: Laisa bi al-Qawiy dan aku memikirkan
hadisnya dan aku menemukan keumuman hadisnya yang
munkar, hadisnya tidak cocok dengan hadis dari Anas yang
thigah kecuali dalam 1 hadis, hadisnya ditulis

- Menurut al- Nasa>’1y berkata di tempat lain bahwa dia: laisa bi
thigah

- Menurut Ibnu Sa’ad: dia melihat dari beberapa sahabat dia juga
memiliki hadis-hadis yang mudah dan dia terpercaya, hadisnya
tidak bisa dijadikan hujjah dan sebagian orang mengatakan dia
dla’if

- Ibn H{ajar berkata dan berkata Ibnu Sha>hin menyebutkannya
di kitab “al-Thigah”

- Menurut Ah}mad bin S{alih berkata: dia orang yang thigah,
hlasan al-h}adith

e. Yunus bin Yahya bin Nubatah*’

% al-Bandari, Mawsu ah Rija>1..., juz. 2, 82.
% Al-Asqalany, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 4,... 144.
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1. Nama lengkap : Yunus bin Yahya bin Nubatah al-Umawy, Abu
Nubatah al-Madany

2. Kunyah : Abu Nubatah

3. Laqab : al-Umawy, al-Madany, al-Nahwy

4. Nama masyhur : Yunus bin Yahya bin Nubatah

5. Labhir dan wafat : Lahir — H, Ibnu H {ibba>n berkata bahwa ia wafat
pada tahun 207 H.*' T{abaqah ke IX*

6. Guru-gurunya : Salamah bin Wardan, ibn Abi Dhi’b, Malik,
‘Abd Allah bin Sa’id bin Abi Hand, Ubaid Allah ‘Abd al-Rahman
bin Mawahib, Dawud bin Qais al-Fara’*

7. Murid-muridnya: Abd Allah bin al-H{akam bin Abi Ziyad, Bakr
bin ‘Abd al-Wahab al-Madany, Zubair bin Bakr, Abu Bakr bin
‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Malik bin Shaibah**

8. Penilaian ulama kritikus
- Menurut Abu Zur’ah berkata: la ba’sa bihi, S{adug™
- Menurut Abu H{atim: s}alih al-h{adith

13

- Menurut Ibnu H{ibba>n menyebutnya dalam kitab “al-

thigah™*®

% Jamaluddin Abi al-H{ajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, juz. 22

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 72.

! Abi H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tamimi al-Basti, al-Thiga>t,

juz. 9 (t.k: Da>irah al-Ma’a>rif, 1983), 289.

* al-Bandari, Mawsu ah Rija>I..., juz. 4, 304.

:i Al-Asqalany, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 11 (Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyah, t.t), 393.
Ibid.,

* Al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, jilid. 4,... 249.

*® Al-Asqalany, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 11,... 393.
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- Menurut Abu Bakr bin Abi Shaibah al-Harany ia disebutkan

dalam kitab “al-thigah”

f.  ‘Abd Allah bin al-H {akam bin Abi Ziya>d al-Qat}awa>ny

1.

8.

Nama lengkap : ‘Abd Allah bin al-H{akam bin Abi Ziya>d al-

Qat}awa>ny
Kunyah : Abu ‘Abd al-Rahman al-Kufi al-Dihga>ni
Laqab : Abi Ziyad

Nama masyhur : Abd Allah bin Abi Ziya>d

Lahir dan wafat : Lahir — H, Abu Zur’ah berkata bahwa ia wafat
pada tahun 255 H*. T{abaqah ke X

Guru-gurunya : Abi Nubatah Yunus bin Yah}ya al-Madany, ibn
Uyainah, Abi Dawud al-T{ayalisy, Zaid bin al-H{aba>b, Abi Zaid
al-Ans}a>ry, Saya>r bin Ha>tim, ‘Abd Allah bin Ya’qub bin
Ish}a>q al-Madany, Ya’qub bin Ibra>him bin Sa’d, ‘Ubaid Allah
bin Musa, Muadh bin Hisha>m.*®

Murid-muridnya: al-Tirmidhi, Abu Dawud, Ibnu Ma>jah, Abu
H{a>tim, Abu Zur’ah, Ja’far bin Ahmad bin Fa>ris, al-H {asan bin
Ish}a>q al-Tustury, Ibn Khuzaimah, Muh}ammad bin ‘Abd Allah
al-H{ad}ramy, Muh}ammad bin °‘Ali al-Hakim al-Tirmidhi,
Muh}ammad bin Jarir al-T {abary.*

Pandangan ulama kritikus

¥ Al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, jilid. 5,... 38.

* Ibid.,
* 1bid.,
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- Menurut Abi H{a>tim: thigah

- Menurut Ibn H{ibba>n disebutkan dalam kitab “al-thigah™"

g. al-Tirmidhi

1.

Nama lengkap : Muh}ammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-
Dhahak al-Sulami al-Tirmidhi

Kunyah : Abu ‘Isa

Laqab : al-Salimi, al-Tirmidhi,

Lahir dan wafat: lahir — H, al-Mustaghfiry berkata bahwa ia wafat
pada bulan Rajab tahun 279 H.*>' T {abaqah XII’*

Guru-gurunya : al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Muh}ammad
bin al-Muthanna, Qutaibah bin Sa’id, Ish}aq bin Musa, Mah}mud
bin Ghailan

Murid-muridnya: Abu Bakr Ah}mad bin Isma’il bin ‘A<mir al-
Samargandi, Ah}mad bin Yusuf, H{amad bin Shakir al-Waraq, al-
Rabi’ bin H{ayyan, Abu Ja’tar Muh}ammad bin H{amad, Abu al-

Fadl Muh}ammad bin Mah}mud

Pandangan ulama kritikus
- Menurut Ibnu H{ibba}n ia menyebutnya dalam kitab “al-

Thigah”

0 1bid.,

*' Al-Asqalany, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 7,... 364.
>2 al-Bandari, Mawsu ah Rija>1..., juz. 4, 440.
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- Menurut Yusuf bin Ah}mad al-Baghdady al-H{a>fiz}: ia
menderita buta pada akhir hidupnya.™
- Menurut Abu ‘Isa berkata bahwa ia meninggalkan kampung
halamannya untuk mencari ilmu ke Hija>z, Irak dan Khura>san
3. Biografi perawi dari jalur al-Bukhari
Adapun biografi perawinya sebagai berikut:
a. Abu Hurairah
Sudah dijelaskan di bab sebelumnya
b. Hafs} bin ‘A<s}im
Nama lengkap : Hafs} bin ‘A<s}im bin ‘Umar bin al-Khatt}a>b
Kunyah : Abu ‘Umar
Laqgab : al-Umariy, al-Udwy, al-Madaniy, al-Qurashi
Lahir dan wafat : lahir — H dan wafat 100 H. T{abagah ke ITI**
Guru-gurunya : Abi Hurairah, Abi Sa’id bin Abi a;-Mu’allay, Abi
Sa’id al-Khudri, ‘Abd Allah bin Malik bin Bah}inah
Murid-muridnya : Khubaib bin ‘Abd al-Rahman, Sa’ad bin
Ibra>him, ‘Amru bin Muhammad bin Zaid, Zuhri, Sa>lim bin ‘Abd

Allah bin ‘Umar, al-Qa>sim bin Muh}ammad

Penilaian ulama kritikus

- Menurut al-Nasa>’iy: thigah

> Al-Asqalany, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 7,... 365.
>* al-Bandari, Mawsu ah Rija>1..., juz. 1, 363.
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- Menurut al-T{abari: thigah
- Menurut Ibn Hajar: thigah®
c. Khubaib bin ‘Abd al-Rah}man

Nama lengkap : Khubaib bin ‘Abd al-Rah}man bin Khubaib bin

Yasa>f
Kunyah : Abu al-H {a>rith
Laqgab : al-Ans}a>ri, al-Madani

Lahir dan wafat : lahir — H, menurut Ibnu H {ibba>n bahwa ia wafat
pada tahun 132 H dan menurut pendapat al-Wagqidi ia wafat pada
zaman khalifah Marwan bin Muh}ammad. T {abaqah ke 4°°
Guru-gurunya : Hafs} bin A<s}im bin ‘Umar bin al-Khatt}a>b,
‘Abd al-Rah}man bin Mas’ud bin Niya>r, ‘Abd Allah bin Ma’in al-
Madini

Murid-muridnya: ‘Ubaid Allah ibn ‘Amr bin Hafs} bin A<s}im,
Malik, Ibnu Ish}a>q, Yah}ya bin Sa’id al-Ans}a>ri, Shu’bah,
‘Uma>rah bin Ghaziyah,

Penilaian ulama kritikus

- Menurut Ibnu Ma’in dan al-Nasa>’iy: thigah

- Menurut Abu H{a>tim: s}alih al-h}adith

- Menurut Ibnu Sa’ad: thigah®’

d. ‘Ubaid Allah bin ‘Umar

> Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 2, 367.
*0 al-Bandari, Mawsu ah Rija>1..., juz. 1, 443.
*7 Ion H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 2, 551.
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Nama lengkap : ‘Ubaid Allah bin ‘Umar bin H{afs bin

‘A<s}im bin ‘Umar bin al-Khatt}a>b

Kunyah : Abu Uthma>n
Laqgab : al-Madani, al-Fugaha>’, al-‘Umariy
Lahir dan wafat : lahir — H, menurut al-Haitham bin ‘Adi bahwa

ia wafat pada tahun 147 H. T{abaqah ke

Guru-gurunya : Khubaib bin al-Rah}man, Na>fi’Maula ibn
‘Umar, al-Qa>sim bin Muh}ammad bin Abi Bakr, ‘Abd Allah bin
Dina>r, Muh}ammad bin Yah}ya bin H{ibba>n, Yazid bin
Ruma>n>*

Murid-muridnya : Yah}ya bin Sa’id al-Ans}a>ri, ‘Abd al-
Wahb al-Thagafi, ‘Isa bin Yunus, H{afs bin Ghiya>th, Sufya>n bin
H{usain, Ibnu Juraij, H{ama>d bin Mas’adah, Abu Usa>mah, Khalid
bin al-H{a>ris

Pendapat ulama kritikus

- Menurut al-Nasa>’iy: thigah

- Menurut Abu Zur’ah dan Abu H{a>tim: thigah

- Menurut Ah}mad bin S{a>lih: thigah, thabit, ma 'mun

- Menurut Ibnu Ma’in: thigah™

Yah}ya

Nama lengkap : Yah}ya bin Sa’id bin Farrukh

Kunyah : Abu Sa’id al-Bas}ri al-Ahwali

* Ibid., juz. 5. 399.

> 1bid., 400.
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Laqgab : al-Qatt}a>n, al-Tamimi

Lahir dan wafat : menurut ‘Amru bin ‘Ali bahwa ia lahir pada tahun
110 H dan wafat pada tahun 198 H.

Guru-gurunya : ‘Ubaid Allah bin ‘Umar, Isma>’il bin Kha>lid,
Hisha>m bin ‘Urwah, Sufya>n al-Thauri, Auf al-A’rabi, Uthma>n
bin Ghiya>th, Ja’far bin Maimun, al-A’mash

Murid-muridnya: Musaddad, Yah}ya bin Ma’in, Abu Musa, ‘Abd
al-Rah}man bin Mahdi, Ish}a>q, ‘Amru bin ‘Ali al-Falas®

Penilaian ulama kritikus

- Menurut Abu Zur’ah: thigah

- Menurut al-Nasa>’iy: thigah

- Menurut Abu H{a>tim: h}ujjah hafiz)®”

- Menurut al-Ijli: thigah

(13

- Menurut Ibnu H{ibba>n menyebutkannya dalam kitab “al-
thigah”

Musaddad

Nama lengkap : Musaddad bin Musarhad bin Musarbil

Kunyah : Abu al-H {asan

Laqgab : al-Bas}ri, al-Asadi, al-H {a>fiz}

Lahir dan wafat : lahir — H, menurut al-Bukhari bahwa ia wafat oada

tahun 228 H. T{abaqah ke X

% Ibid., juz. 9, 234.

1 bid., 237.
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Guru-gurunya : Yah}ya bin Sa’id, ‘Abd Allah bin Yah}ya bin Abi
Kathir, ‘Isa bin Yunus, Fud}ail bin ‘Iya>d, Mu’tamar bin Sulaima>n,
Juwairiyah bin Asma>’, Abi Awanah
Murid-muridnya: al-Bukhari, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-Nasa>’1y,
Abu Zur’ah, Ya’qub bin Sufya>n, Mu’a>dh bin al-Muthanna®
Penilaian ulama kritikus
- Menurut Ja’far bin Abi Uthma>n: thigah thigah
- Menurut al-Nasa>’iy: thigah
- Menurut al-Ijli: thigah
- Menurut Abi H{a>tim: thigah

g. Al-Bukhari

Nama lengkap : Muh}ammad bin Isma>’il bin Ibrahim bin al-

Mughirah bin Bardazbah
Kunyah : Abu ‘Abd Allah
Laqgab : al-Bukhari

Lahir dan wafat: menurut Bakir bin Namir ia lahir pada bulan
Shawal tahun 194 H dan wafat pada hari sabtu tahun 256 H.
T {abaqat ke XI

Guru-gurunya : Musaddad, Musa‘Ubaid Allah bin Musa,
Muh}ammad bin ‘Abd Allah al-Ans}a>ri, ‘Affa>n, Ahmad bin

Kha>lid al-Wahibi

%2 Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 8, 130
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Murid-muridnya: al-Tirmidhi, al-Nasa>’1y, Muslim bin al-H{ajja>],

Ibn Khuzaimah, Muh}ammad bin Yusuf, al-Farabi

Penilaian ulama kritikus

- Menurut Maslamah: thigah

- Menurut S{a>lih bin Muh}ammad al-Asadi: ia orang yang
paham dengan hadis

- Menurut Ya’qub bin Ibra>him al-Dawraqi: ia seorang yang
faqih®

4. Biografi perawi dari jalur Muslim
Adapun biografi perawinya sebagai berikut:

a. ‘Abd Allah bin Zaid
Nama lengkap : ‘Abd Allah bin Zaid bin As}im bin Ka’b bin ‘Amr
bin Awf bin Mabdhul bin ‘Umar bin Ghanm bin Ma>lik bin al-
Najja>r
Nama masyhur : ‘Abd Allah bin Zaid al-Ans}a>ri
Kunyah : Abu Muh}ammad
Laqgab : al-Ans}a>ri, al-Madani, al-Ma>zini
Lahir dan wafat: lahir — H, menurut khulaifah, wahid dan yang
lainnya 63 H. Tabaqah (sahabat)®*

Guru-gurunya : Rasulullah saw

% Ibn H {ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 7, 44.
6 <Abd al-Ghaffa>r Sulaima>n al-Bandari, Mawsu’ah Rija>| al-Kutub al-Tis ah, juz. 2
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 281.
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Murid-muridnya : ‘Aba>d bin Tamimi, Sa’id bin al-Musayyab,

Wasi’ bin H{ibba>n, Abu Sufya>n Maula ibn Abi Ah}mad

Penilaian kritikus ulama

- Menurut Abu al-Qa>sim al-Baghawi berkata bahwa
sesungguhnya ia menyaksikannya dalam perang badar dan
pendapat itu tidak s}ah}ih}

- Menurut Abu Nu’aim al-As}bihani dari al-Bukhari dan Ibn Sa’ad
berkata bahwa ia terbunuh di 4turrah bersama kedua anaknya
yakni khalad dan Ali®

b. ‘Abba>d bin Tamimi

Nama lengkap : ‘Abba>d bin Tamimi bin Ghaziyyah al-Ans}a>ri al-

Ma>zini al-Madani

Nama masyhur : ‘Abba>d bin Tamimi al-Ma>zini

Laqgab : al-Ans}a>ri al-Madani

Lahir dan wafat : lahir — H, di berbagai kitab telah dilacak dan tidak

ditemukan. Kemungkinan wafat pada tahun 80 H.°® T{abaqah ke III

Guru-gurunya : ‘Abd Allah bin Zaid bin ‘A<s}im al- Ma>zini,

Abi Qata>dah al-Ansari, Abi Sa’id al-Khudri, Abi Bashir al-

Ans}a>ri

® Shiha>buddin Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 4
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 306.

® Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali
Mustafa Yaqub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2012), 125.
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Murid-muridnya: ‘Abd Allah bin Abi Bakr, Abu Bakr bin
Muh}ammad bin Amru bin H{azm, Zuhri, Muh}ammad bin Yah}ya
bin H{ibba>n, Yah}ya bin Sa’id al-Ansa}ri

Penilaian ulama kritikus

- Menurut Muh}ammad bin Ish}aq dan al-Nasa>’1y: thigah

Menurut Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab “al-thigah”
- Menurut Ibn H{ajar dan al-Ijli: thigah®’

c. ‘Abd Allah bin Abi Bakr
Nama lengkap : ‘Abd Allah bin Abi Bakr bin Muh}ammad bin
‘Amr bin H{azm al-Ans}a>ri
Nama masyhur : ‘Abd Allah bin Abi Bakr al-Ans}a>ri
Kunyah : al-Madani, al-Ans}a>ri, al-Qa>di
Lagab : Abu Muhammad, Abu Bakr
Lahir dan wafat : lahir — H, menurut Ibn Sa’ad bahwa ia wafat pada
tahun 135 H. T {abagah ke V®*
Guru-gurunya : ‘Abba>d bin Tamimi, Urwah bin al-Zubair, Abi
Ja’far Muh}ammad bin ‘Ali bin al-H{usain, Yah}ya bin ‘Abd al-
Rahman bin As’ad bin Zur’ah
Murid-muridnya: Malik bin Anas, Hisha>m bin Urwah, Ibn Juraij,
Ibn Ish}a>q, ‘Abd al-Aziz bin al-Mut}allib, Hama>d bin Salamah
Penilaian ulama kritikus

- Menurut Ibn Ma’in dan Abu H {a>tim: thigah

%7 Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 4, 181-182.
% al-Bandari, Mawsu 'ah Rija>I...,juz. 2, 257-258.
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- Menurut al-Nasa>’iy: thigah, thabit
- Menurut Ibn Sa’ad: thigah, kathir al-hadith, ‘Alim
- Menurut Ibn ‘Abd al-Bar: ahlul ‘ilm, thigah, faqih, muhaddith,

ma’ ’mun

d. Ma>lik bin Anas
Nama lengkap : Ma>lik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir bin Amr
bin al-H {a>ris bin Uthma>n bin Juthail bin Amr bin al-H {a>ris
Nama masyhur : Ma>lik bin Anas al-As}bahiy
Kunyah : Ima>m Da>r al-Hijrah
Laqgab : al-Madani al-Faqih
Lahir dan wafat : lahir 93 H, menurut Ibn Sa’ad bahwa ia wafat pada
tahun 179 H. T{abaqah ke VII
Guru-gurunya : ‘Abd Allah bin Abi Bakr, Nafi’ Maula ibn ‘Umar,
Abi H{a>zim Salamah bin Dina>r, Abi al-Zina>d, Ja’far bin
Muh}ammad al-S {a>diq, T{alh}ah bin ‘Abd al-Malik al-Aili
Murid-muridnya : Qutaibah bin Sa’id, Yah}ya bin Sa’id al-
Ans}a>ri, Shu’bah bin al-H{aja>j, Juwairiyah bin Asma>’, Sa’id bin
Mans }ur, al-H {usain bin al-Walid al-Naisa>buri®
Penilaian ulama kritikus
- Menurut Ibn Sa’ad: ia thigah, ma’mun, thabit, wara’, faqih,

‘Alim, hujjah

* Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 8, 6-7
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(13

- Menurut Ibnu H{ibba>n menyebutkannya dalam kitab “al-
Thigah”

- Menurut Ish}a>q bin Mans}ur: thigah™

e. Qutaibah bin Sa’id
Nama lengkap : Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin T{ariq bin ‘Abd
Allah
Nama masyhur : Qutaibah bin Sa’id al-Thaqafi
Kunyah : Qutaibah
Laqgab : Ibn ‘Adi
Lahir dan wafat : menurut Ah}mad bin Saya>r al-Marwazi bahwa ia
lahir 150 H dan wafat bulan Sya’ban tahun 240 H. T {abaqah ke X
Guru-gurunya : Malik bin Anas, ‘Abd Allah bin Nafi’ al-
Makhzumi, Isma>’il bin Ja’far al-Ans}a>ri, ‘Affa>n bin Muslim al-
Ba>hili, ‘Abd Allah bin Wahb al-Qurasyi
Murid-muridnya : Muslim, al-Tirmidhi, al-Nasa>iy, Musa bin
Ha>run al-Baghdadi, Muh}ammad bin Ish}a>q al-Fa>risi, Ah}mad
bin Muh}ammad al-T {ahawi’’
Penilaian ulama kritikus
- Menurut Ibnu Ma’in, Abu H{a>tim dan al-Nasa>’iy: thigah.

Tambahan pendapat dari al-Nasa>’1y: sadug

- Menurut al-H{a>kim: thigah ma’mun

- Menurut al-Farhayani: sadug

" Ibid., 8-9
" Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 6, 488
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- Menurut Ibn H{ibba>n menyebutkannya dalam kitab “al-
thigah™
f. Muslim
Nama lengkap : Muslim bin al-H {ajja>] al-Qushairi
Nama masyhur : Muslim
Kunyah : Abu al-Al-H{usain
Laqgab : al-Qushairi, al-Naisa>buri, al-H {a>fiz
Lahir dan wafat : lahir 204 H, menurut Muh}ammad bin Ya’qub
bahwa ia wafat pada bulan Rajab tahun 261 H. T{abaqah ke X"
Guru-gurunya : Qutaibah bin Sa’id, Ah}mad bin Yunus, Sa’id bin
Mans}ur, al-Qa’nabi, al-Haitham bin Kha>rijah
Murid-muridnya: ‘Ali bin al-H{asan al-Hilali, Abu ‘Amru al-
Mustamili, Ibnu Khuzaimah, Abu Muh}ammad bin Abi H{a>tim al-
Razi’*
Penilaian kritikus ulama
- Menurut Abu H{a>tim: thigah
- Menurut Maslamah bin Qa>sim: thigah
- Menurut Ibnu H{ibba>n: thigah
5. Biografi perawi dari jalur al-T {abrani

Adapun biografi perawinya sebagai berikut:

a. ‘Abd Allah bin ‘Umar

7 Ibid., 489-490.
7 al-Bandari, Mawsu ah Rija>I..., juz. 3, 544.
7 Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 8, 150.
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Nama lengkap : ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab bin Nufail

Nama masyhur: Abu ‘Abd al-Rah}man
Laqab : al-Qurashi, al-Udwi
Lahir dan wafat: lahir — H dan wafat pada tahun 73 H. T<abaqah
sahabat
Guru-gurunya . Rasulullah, Zaid bin Tha>bit, Ibnu Mas’ud,
‘Aisyah binti Abu Bakr, Bilal bin Rabba>h
Murid-muridnya : Nafi’, ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Tkrimah, Sa’id bin
Jubair, ‘Ubaid bin Juraij
Penilaian ulama kritikus
- Menurut H{afs}ah berkata, aku mendengar Rasulullah saw
bersabda: inna ‘Abd Allah Rajulun S{a>1lih"

b. Na>fi’
Nama lengkap : Na>fi’ al-Faqih, Maula Ibn ‘Umar
Kunyah : Abu ‘Abd Allah
Lagab : al-Madani
Lahir dan wafat : lahir — H, wafat pada tahun 117 H. T {abaqah ke III
Guru-gurunya : ‘Abd Allah bin ‘Umar, Abi Hurairah, Ummu
Salamah, Sa’id bin Abi Hind
Murid-muridnya: Uthman bin Khutaim, Yunus bin ‘Ubaid, Yazid
bin Abi H{abib’®

Penilaian ulama kritikus

7 Ibn H {ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 3, 570.
76 Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 4, 210.
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- Menurut al-Nasa>’iy: thigah

- Menurut al-Ijli: thigah nabil

Menurut Ibnu Sa’d: ka>na thiqah kathir al-h}adith”’
c. ‘Abd Allah bin ‘Uthma>n bin Khutaim
Nama lengkap : ‘Abd Allah bin ‘Uthma>n bin Khutaim
Nama masyhur : ‘Abd Allah bin ‘Uthma>n
Kunyah : Abu ‘Uthma>n
Laqgab : al-Makky, al-Qa>ri
Lahir dan wafat : lahir — H, menurut ‘Amru bin Ali bahwa ia wafat
pada 132 H. T{abaqgah ke V
Guru-gurunya  : Nafi’, Abi al-T{ufail, Muja>hid, Sa’id bin Abi
Rashad, Uthma>n bin Jubair
Murid-muridnya: Yah}ya bin Sulaim, Ibnu Juraij, Ma’mar, Hafs bin
Ghiya>th, Fud}ail ibn Sulaima>n’®
Penilaian ulama kritikus
- Menurut al-Ijli: thigah
- Menurut Ibn H{ibba>n menyebutkannya dalam kitab “al-thigah”
- Menurut Ibn Abi Maryam dari Ibn Ma’in: thigah, h}jujjah’
- Menurut Abu H{a>tim: ma> bihi ba’s, salih al-hadith
d. Yah}ya bin Sulaim

Nama lengkap : Yah}ya bin Sulaim

77 Ibid., 211.
7 Ibn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 3, 566.
” Ibid., 567.
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Kunyah : Abu Muh}ammad, Abu Zakariyya
Laqgab : al-Qurashi, al-T {a>ifi
Lahir dan wafat: lahir — H dan menurut Ibnu H{ibba>n bahwa ia
wafat pada tahun 194 H. T {abaqah ke VIII
Guru-gurunya : ‘Abd Allah bin Uthma>n bin Khutaim, Musa
bin Ugbah, Isma>’il bin Kathir
Murid-muridnya : Abu H{as}in al-Razi, Waki’, Qutaibah, Ish}a>q
bin Rahawaih*®
Penilaian ulama kritikus
- Menurut al-Ijli: thigah
- Menurut Ibn H {ibba>n menyebutkannya dalam kitab “al-thigah”
- Menurut al-Nasa>’iy: laisa bihi ba’s
- Menurut Ibnu Sa’d: thigah, kathir al-hadith®’

e. Abu H{asin al-Razi
Nama lengkap : Abu H{asin bin Yah}ya bin Sulaima>n al-Razi
Kunyah : Abd Allah
Laqgab : al-Razi
Lahir dan wafat: lahir — H, dan wafat tidak diketahui di beberapa
kitab. T{abagah X
Guru-gurunya : Yah}ya bin Sulaim, Waki’ bin al-Jara>h, Sufyan

bin Uyainah, Ja’far bin Awn

% Tbn H{ajar al-Asqala>ni, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 4, 362.
¥ Ibid., 363.
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Murid-muridnya : Ah}mad, Abu Zur’ah ‘Ubaid Allah bin ‘Abd al-
Karim, Ja’far bin Ah}mad bin Fa>ris al-As}biha>ni
Penilaian ulama kritikus
- Menurut ‘Abd al-Rah}man bin Abi H{a>tim: s}aduq, thigah
- Menurut Abu al-Qa>sim al-T{abrani: thigah™

f. Ah}mad
Nama lengkap : Ah}mad bin ‘Ali bin Muslim
Nama masyhur: Ah}mad bin ‘Ali al-Aba>r
Lahir dan wafat: lahir — H, wafat pada tahun 290 H. T{abaqah ke
XII
Guru-gurunya : ‘Abu al-H{us}ain al-Razi, Sufya>n bin Waki’,
Ibra>him bin Ziya>d al-Baghdadi, Muh}ammad bin ‘Abba>d al-
Makki
Murid-muridnya: al-T{abrani, Ja’far bin Muh}ammad al-Wa>s}iti,
Ah}mad bin Anas al-Dimashqi
Penilaian ulama kritikus
- Menurut al-Daruqut}ni: thigah
- Menurut al-Khatib al-Baghdadi: thigah, h}afiz}*

g. Al-T{abrani
Nama lengkap : Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyub bin Mutair al-
Lakhmi al-Yamani al-T {abrani

Kunyah : Abu al-Qasim

82 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, jilid. 33, 249.
# Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, jilid. 1, 411
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Laqgab : al-Yamani

Lahir dan wafat: beliau dilahirkan di Akka pada tahun 206 H, bulan

Shafar ditengah-tengah keluarga yang terhormat, dari kabilah Lakhm

suku Yaman yang bermigrasi ke Qudus Palestina dan menetap

disana. Ia mengunjungi Asfahan pada tahun 290 H dan menetap
disana sampai akhir hayatnya selama lebih dari setengah abad. Ia

meninggal di Asfahan pada tanggal 28 Dhulga’dah tahun 360 H

dalam usia seratus tahun sepuluh bulan. Beliau dimakamkan di

samping kubur Hamamah al-Dausi seorang sahabat Rasulullah Saw.

Guru-gurunya : Ah}mad, Ibrahim bin Abi Sufya>n, Miqdam bin

Dawud al-Ru’yani

Murid-muridnya: Ibn Mandah, Abu Bakr bin Mardawaih

Penilaian ulama kritikus®*

- Menurut al-H{afiz} Abu al-Abba>s ibn Mans}ur al-Shirazi
mengemukakan bahwa dirinya telah menulis 300.000 hadis dari
al-T {abrani dan ia thigah

- Menurut Abu Bakar bin Abi ‘Ali bahwa al-T{abrani orang yang
terkenal ilmunya, pengetahuannya luas dan banyak karya-

karyanya dan konon di akhir hayatnya ia buta.

8 Arifin, Studi Kitab,.. 199.



